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Abstrak

Model pembelajaran adalah salah satu alat strategis yang digunakan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Namun, guru-guru di SMP Negeri 1 Tambang, Kampar belum mampu mengaplikasikan
model pembelajaran yang mengintergrasi local wisdom ke dalam praktek pengajaran. Berdasarkan
masalah tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan workshop Implmentasi Blended
Culture dalam rangka membantu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh guru. Di samping
itu, untuk memudahkan guru dalam mempersiapkan bahan ajar terkait local wisdom tersebut, Tim PkM
juga memperkenalkan LessonWriter melalui penyampaian materi dan pendampingan dalam
mempraktekkan penggunaan alat digital tersebut. Berdasarkan Bl tersebut, tujuan dari pelaksanaan
kegiatan PkM ini adalah memberikan dampak positif bagi guru-guru mata pelajaran bahasa Inggris di
SMP Negeri 2 Tambang, Kampar terhadap pemahaman implementasi blended culture melalui digital
tools. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan melalui angket yang didistribusikan kepada peserta setelah
kegiatan, secara umum penyampaian materi dan pendampingan ini memberikan wawasan bagi guru-
guru Bahasa inggris di SMPN 2 Tambang

Kata Kunci: blended culture, LessonWriter, local wisdom.

Abstract

The learning model is one of the strategic tools used in order to achieve learning objectives. However,
teachers at SMP Negeri 1 Tambang, Kampar have not been able to apply a learning model that
integrates local wisdom into teaching practice. Based on these pmbgns, the community service team
carried out a Blended Culture Implementation workshop in order to help solve the problems being
faced by teachers. In addition, to make it easier for teachers to prepare teaching materials related to
local wisdom, the Community service team also introduced lesson writers through a’ delivery of
materials and assistance in practicing the use of these digital tools. Consequently, the purpose of
implementing this activity is to have a positive impact on English subject teachers at SMP Negeri 2
Tambang, Kampar on understanding the implementation of blended culture through digital tools.
Based on the results of the activity evaluation through a questionnaire distributed to participants after
the activity, in general the delivery of this material and mentoring provides insight for English teachers
ar SMPN 2 Tambang

Keywords: blended culture, LessonWriter, local wisdom.

PENDAHULUAN
Model pembelajaran adalah salah satu alat komponen yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Namun model pembelajaran yang diaplikasikan oleh guru belum mampu
mendekatkan danﬁengenalkan local wisdom kepada peserta didik. Sebagaimana yang telah
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
didikan Nasional dan juga disebutkan secara spesifik dalam dalam Pasal 77 Peraturan Pemerintah
No. 32 Tahun 2013 tentang Amandemen Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 bahwa secara

tegas menyatakan pembelajaran seharusnya materi diintegrasikan dengan kearifan lokal (Muliyadi,




2017; Septy, 2016; Sultoni & Hilmi, 2015; Yassi, 2017). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran yang diimplemetasikan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Inggris
seharusnya berbasis kearifan lokal untuk mencapai pengetahuan sistematik maupun skematik (Kadek
Mustika, 2018; Margana, 2016).

Berdasarkan hasil observasi dan interviu di SMP Negeri 2 Tambang Kampar dengan guru mata
pelajaran Bahasa Inggris, model pembelajaran dalam pengajaran Bahasa Inggris Cenderﬁ
menekankan pada pengetahuan sistemik seperti tata Bahasa Inggris, kosakata, cara pengucapan, dan
lain sebagainya. Di samping itu, teks-teks yang digunakan juga masih menekankan pada budaya
sasaran western. Dengan kata lain, pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah tersebut masih cenderung
fokus pada pencapaian sistemik sementara pengetahuan skematik diabaikan. Sebagai akibat, teks
budaya barat lebih familiar di kalangan peserta didik daripada teks-teks yang mengandung budaya
lokal sendiri.

Selain local wisdom, integrasi teknologi juga menjadi salah satu elemen penting dalam praktik
pembelajaran Bahasa Inggris. Sebagaimana disimpulkan dari beberapa hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa perkembangan teknologi menggiring perubahan praktek pembelajaran yang
tidak terbatas ruang dan waktu (Arigusman et al., 2018, Suherdi, 2019). Perubahan atmosfir
pembelajaran ini juga menciptakan tantangan dan tuntutan berinovasi dalam pengajaran (Suherdi &
Mian, 2017). Senada dengan pernyataan Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Tambang, Kampar,
Muhammad Idris, SPd., M.Pd. bahwa kemajuan teknologi harus dimanfaatkan dalam usaha
mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan suasana akademik yang harmonis dengan revolusi
industri 4.0. Pada kegiatan pengabdian ini, digital tool yang akan ditampilkan sebagai solusi dari
masalah yang sedang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris adalah lesson writer. Lesson
writer adalah sebuah yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar untuk pembelajaran Bahasa
Inggris (lihat gambar 1).
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Gambar 1. Screenshot tampilan depan lesson writer (http://www.lessonwriter.com/)




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka kegiatan pengabdian

masyarakat ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah dampak péaksanaan kegiatan
“Workshop Implementasi Blended Culture melalui Digital Tools” bagi guru-guru mata pelajaran

Bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Tambang, Kampar?

METODE

Kegiatan pengabdian ini&laksanakan di SMP Negeri 2 Tambang dengan peserta guru-guru
mata pelajaran bahasa Inggris. Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini adalah pelatihan
dan pendampingan, yang dilaksanakan dalam bentuk ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan dan
pembimbingan. Secara rinci, tim pelaksana pengabdian melakukan kegiatan dengan
menyampaikan materi terkait Implementasi blended culture melalui digital tools, dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab. Setelah materi dipahami oleh peserta, pemateri melakukan
pemdampingan mengenai penggunaan lessonWriter dalam pembelajaran. Setelah kegiatan
diselenggarakan, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian melalui angket yang didistribusikan secara langsung. Untuk mengintrepretasikan data
yang telah dikumpulkan digunakan slovin formula untuk angket kegiatan secara umum dan

dipaparkan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan ceramah dan pendampingan kepada guru-guru SMPN 2 Tambang, tim
pengabdian menyebarkan angket untuk mengetahui hasil dari kegiatan. Berdasarkan reka pitulasi
data yang didapat, guru-guru SMPN 02 Tambang merasakan manfaat yang sangat berarti akan
kegiatan yang telah diikuti. Selanjutnya, hasil angket yang telah disebarkan dipresentasikan
sebagai berikut.

1. Materi yang dijelaskan
Koresponden yang memilih “tidak jelas” sebanyak 0%

b. Koresponden yang memilih “kurang jalas” sebanyak 0%

c. Koresponden yang memilih “cukup jelas” sebanyak 8%

d. Koresponden yang memilih “jelas™ sebanyak 36%

e. Koresponden yang memilih “sangat jelas” sebanyak 56%

Berdasarkan hasil presentase pernyataan pertama, dapat dilihat bahwa pengetahuan guru-
guru Bahasa inggris SMPN 02 Tambang meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan pilihan
responden sebesar 56% “sangat jelas”, 36% “jelas”, dan cukup jelas 8% terhadap materi yang

dijelaskan. Nilai presentasi juga divisualisasikan melalui gambar 2.




(P1) Kejelasan Materi Sosialisasi

W tidak jelas
M kurang jelas
B cukup

u jelas

m sangat jelas

Gambar 2. Kejelasan Materi Sosialisasi

Selanjutnya, pernyataan ke-dua terkait urgensi dari materi yang disosialisasikan, hasil
kuesioner sebagai berikut.
2. Seberapa penting materi ini disosialisasikan
a. Koresponden yang memilih “tidak penting” sebanyak 0%
b. Koresponden yang memilih “kurang penting” sebanyak 0%

c. Koresponden yang memilih “cukup penting” sebanyak 0%

A

Koresponden yang memilih “penting” sebanyak 12%
e. Koresponden yang memilih “sangat penting” sebanyak 88%

Berdasarkan hasil presentase pernyataan ke-dua, dapat dilihat bahwa pengetahuan guru-
guru Bahasa inggris di SMPN 02 Tambang meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan pilihan
responden sebesar 88% “sangat penting” dan 12% “penting” terhadap urgensi materi yang

disampaikan. Nilai presentasi juga divisualisasikan melalui gambar 3.

(P2) Urgensi Materi Sosialisasi

W tidak penting
B kurang penting
m cukup penting

= penting

M sangat penting

Gambar 3. Urgensi Materi Sosialisasi

Selanjutnya, pernyataan ke-tiga terkait penguasaan penyampaian dari pemateri yang

disosialisasikan, hasil kuesioner sebagai berikut.




3. Penguasaan penyampaian materi yang disampaikan oleh pemateri
a. Koresponden yang memilih “tidak menguasai’ sebanyak 0%
b. Koresponden yang memilih “kurang menguasai” sebanyak 0%
c. Koresponden yang memilih “cukup menguasai” sebanyak 28%
d. Koresponden yang memilih “menguasai” sebanyak 48%

e. Koresponden yang memilih “sangat menguasai” sebanyak 24%

Berdasarkan hasil presentase pernyataan ke-tiga, dapat dilihat bahwa pengetahuan guru-
guru Bahasa inggris SMPN 02 Tambang meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan pilihan
responden sebesar 24% “sangat menguasai”, 48% “menguasai”, dan “cukup menguasai” 28%
terhadap penguasaan penyampaian materi yang disampaikan. Nilai presentasi juga

divisualisasikan melalui gambar 4.

Penguasaan Pemateri (P3)
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W kurang
menguasai
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Gambar 4. Penguasaan Materi

Selanjutnya, pernyataan ke-empat terkait manfaat kegiatan yang dilaksanakan, hasil
kuesioner sebagai berikut.
4. Nilai manfaat yang diberikan kepada peserta sosialisasi
a. Koresponden yang memilih “tidak bermanfaat” sebanyak 0%
b. Koresponden yang memilih “kurang bermanfaat™ sebanyak 0%
c. Koresponden yang memilih “cukup bermanfaat” sebanyak 16%
d. Koresponden yang memilih “bermafaat™ sebanyak 56%
e. Koresponden yang memilih “sangat bermanfaat” sebanyak 28%
Berdasarkan hasil presentase pernyataan ke-empat, dapat dilihat bahwa pengetahuan
guru-guru Bahasa inggris SMPN 02 Tambang meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan

pilihan responden sebesar 28% “sangat bermanfaat”, 56% ‘“bermanfaat”, dan “cukup




bermanfaat” 16% terhadap manfaat kegiatan yang dilaksanakan. Nilai presentasi juga

divisualisasikan melalui gambar 5.

(P4) Manfaat
Sosialisasi mtidak
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Gambar 5. Manfaat Sosialisasi

Terakhir, pernyataan ke-lima terkait metode penyampaian kegiatan yang dilaksanakan,

hasil kuesioner sebagai berikut.

5. Cara penyampaian materi yang disampaikan oleh pemateri

a.
b.
c.

d.

c.

Koresponden yang memilih “tidak menarik™ sebanyak 0%
Koresponden yang memilih “kurang menarik™ sebanyak 0%
Koresponden yang memilih “cukup menarik™ sebanyak 8%
Koresponden yang memilih “menarik” sebanyak 64%
Koresponden yang memilih “sangat menarik” sebanyak 28%

Berdasarkan hasil presentase pernyataan ke-lima, dapat dilihat bahwa pengetahuan guru-

guru Bahasa inggris SMPN 02 Tambang meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dengan pilihan

responden sebesar 28% “sangat menarik”, 64% “menarik”, dan “cukup menarik” 8% terhadap

metode penyampaian kegiatan yang dilaksanakan. Nilai presentasi juga divisualisasikan melalui

gambar 6.

(PS) Metode Penyampaian
Materi
m tidak menarik
B kurang menarik
o cukup
64% menarik

M sangat menarik

Gambar 6. Metode Penyampaian Materi




SIMPULAN

Adapun simpulan yang didapatkan dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMPN 2
Tambang ini yakni; pertama, secara umum penyampaian materi dan pendampingan ini memberikan
wawasan bagi guru-guru Bahasa inggris di SMPN 2 Tambang, hal ini terlihat dari hasil kuesioner
yang disebarkan bahwasam materi yang disampaikan mudah dipahami; kedua, antusiasme dari
guru-guru Bahasa inggris sangat tinggi ini terlihat dari hasil kuesioner bahwasanya sosialisasi ini
sangat penting dan bermanfaat bagi mereka; dan terakhir, proses berjalannya kegiatan ini cukup

kondusif ini terlihat dari diskusi yang dilakukan saat tanya jawab terjadi dua arah.
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